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ABSTRACT

Peneliti bertujuan untuk mengetahui Penerapan Media Audio Visual
Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas IV MIS Cendikia Insani Alwashliyah Sukamandi Hulu. Metode
penelitian adalah metode eksperimen. Metode Eksperimen merupakan
penelitian yang berusaha mencari variabel tertentu terhadap variabel lain.
Hsdil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan media audio
visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fikis dikelas IV
MIS Cendikia Insani Alwashliyah Sukamandi Hulu dapat peneliti ketahui
peningkatan rata-rata. Didalam tes awal (pretest) diperoleh rata-rata
dengan jumlah siswa. Dengan perbandingan pada tes akhir yaitu
(postest) diperoleh rata-rata dengan jumlah siswa. Hal ini bisa
dibandingkan bahwa siswa sebelum menggunakan media dan sesudah
menggunakan media audio visual.

Kata Kunci Media, Minat Belajar, Audio Visual

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan pada
semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pendidikan formal. keberhasilan
tercapainya kompetensi suatu mata pelajaran tergantung kepada beberapa aspek
diantaranya: guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pengajaran, dan sarana
prasarana. Aspek yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kompetensi yaitu
guru, sebab guru yang terlibat langsung dalam upaya mempengaruhi, membina dan
mengembangkan kemampuan bagi peserta didik agar menjadi cerdas, kreatif, terampil,
bermoral dan berakhlak baik serta berjiwa sosial, sehingga siswa mampu mandiri
sebagai makhluk individu maupun sosial. Selain guru, aspek yang paling
mempengaruhi tercapainya kompetensi yaitu strategi dan metode guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, namun
juga harus bisa menjadi teladan, memberikan motivasi, dan pengarah bagi
perkembangan anak didik nya (susilo, 2018). Dengan demikian, tugas guru sebagai
pendidik harus mampu menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga siswa
tidak jenuh pada saat pembelajaran berlangsung serta mampu merancang perangkat
pembelajaran dengan baik sehingga siswa semangat dalam mengikuti proses belajar
mengajar (Hayati et,al, 2017).Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi ini
menjadi sebuah kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat pada saat ini yang
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tidak bisa dibantah lagi. Pengaruh teknologi ini sudah memasuki kehidupan manusia
dalam berbagai hal apapun. Hal ini dapat dipengaruhi karena teknologi mampu
mempermudah semua pekerjaan manusia. Termasuk dalam dunia pendidikan,
pembelajaran yang berorientasi terhadap penggunaan teknologi yang mampu merubah
bentuk pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) kepada penggunaan
teknologi untuk pembelajaran mampu memberikan proses belajar yang efektif dan
efesien kepada siswa (kristanto, 2017).

Pentingnya wawasan Pendidikan bagicalon guru akan memberikan pertanyan-
pertanyaan yang dianggap benar untuk menjadi landasan bagi setiap calon guru dalam
memandang, menyikapi, serta melaksanakan tugasnya. Dengan demikian, setiap guru
harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab sebagai pendidik.
Muncul harapan, apapun yang dilakukan setiap guru dapat dipertanggung jawabkan
secara professional, khususnya dilingkungan masyarakat. Seorang guru harus
memahami hakikat pendidikan, karena ia harus mampu melihat pendidikan sebagai
proses sekaligus tujuan. Pendidikan merupakan kegiatan kehidupan masyarakat untuk
mewujudkan keinginan. Selain itu, guru harus mampu menjalankan tugasnya dengan
baik dalam mendidik manusia menjadi manusia seutuhnya secara profesional. (Dr.
H.A. Rusdiana, 2013).

Media pembelajaran merupakan media perantara dalam proses belajar mengajar
(Daryanto, 2010:86). Media audio visual merupakan media yang mengkombinasikan
antara audio dan visual, yang mempunyai pesan suara dan gambar yang bisa dilihat,
misalnya rekaman video, pesan suara dan sebagainya (Purwono,et al, 2014). Media
audio visual yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk video. video
merupakan suatu tampilan yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran,
karena tampilan video sangat fleksibel dapat diatur sesuai dengan kebutuhan, tidak
seperti papan tulis yang ukurannya tetap. Penggunaan media audio visual digunakan
ketika kegiatan inti,Dimana siswa diperlihatkan sebuah video mengenai materi yang
diajarkan oleh guru dan siswa menyimak apa yang dijelaskan kepada guru
tersebut..(vivi Niswatuzzahro, 2018).

Salah satu fungsi Media Pembelajaran yaitu fungsi psikologis, yaitu fungsi yang
berkaitan dengan aspek psikologis mencakup: fungsi atensi (menarik perhatian),
fungsi afektif (menggugah perasaan atau emosi), fungsi kognitif (mengembangkan
kemampuan daya pikir), fungsi imajinatif dan fungsi motivasi (mendorong siswa
membangkitkan minat belajar). Keunggulan dari media audio visual yang berbentuk
video yaitu dapat menumbuhkan minat belajar siswa, memperjelas hal yang abstrak
menjadi gambaran yang lebih menarik, menjelaskan suatu proses dan keterampilan,
menunjukkan respon yang diharapkan dari siswa (Dian Eka Lestari, 2020).

Berdasarkan hasil observasi siswa yang dilakukan dikelas IVMIS Cendikia Insania
Alwashliyah menyatakan bahwa kegiatan belajar yang telah berlangsung, guru belum
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menggunakan media melainkan guru hanya menerapkan metode ceramah saat
Pembelajaran berlangsung. Akhirnya siswa menjadi bosan dan jenuh ketika proses
belajar sehingga siswa lebih asyik dengan kegiatan sendiri, seperti ada yang berbicara
dengan teman sebangkunya, ada yang mengganggu temannya yang lagi fokus
mendengarkan penjelasan guru, hasil wawancara dari guru kelas IV mengatakan
bahwa siswa lebih senang dan semangat belajar ketika proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran seperti media audio visual. Akan tetapi dikelas IV
yang saya teliti,belum sepenuhnya menerapkan media pembelajaran ketika proses
belajar mengajar dan guru masih menggunakan metode ceramah,efeknya minat belajar
siswa menurun akhirnya siswa menjadi bosan dalam pembelajaran. Tetapi apabila
pembelajaran menggunakan media maka para siswa menjadi semangat dalam
mengikuti proses belajar sehingga materi yang disampaikan oleh guru mudah di
pahami serta dapat menambahkan semangat belajar siswa.

Pada penelitian ini peneliti ingin menerapkan media audio visual agar minat
belajar siswa tidak menurun, sehingga pembelajaran tersebut terasa sangat
menyenangkan dan siswa menjadi lebih semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Maka dari itu dalam penelitian tersebut,peneliti membuat judul
Penerapan Media Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas IV MIS Cendikia Insani Alwashliyah Sukamandi Hulu

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode eksperimen. Metode Eksperimen merupakan
penelitian yang berusaha mencari variabel tertentu terhadap variabel lain (Darmadi,
2011:17).

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

one groub pretest posttest dengan pola sebagai berikut:
Tabel 1.
Desain Penelitian Pretest Dan Post Test

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X O1

Keterangan:

O1 : Pembelajaran bahasa indonesia sebelum menggunakan media audio visual.

X : Pembelajaran menggunakan media audio visual.

O1  :Pembelajaran bahasa indonesia sesudah menggunakan media audio visual.
Data yang digunakan untuk penelitian hasil minat belajar siswa saat pretest dan

postest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

sikap dan keterampilan siswa. Tes tersebut dilakukan untuk mendapat data hasil

belajar siswa. Tes dilakukan dua kali prestest dan posttest, pertama tes minat belajar

siswa tanpa media audio visual atau sebelum melakukan perlakuan. Tes ini dilakukan
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untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kedua tes yang dilakukan dengan
menggunakan media audio visual atau sesudah perlakuan(postest).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini dilakukan wuji hipotesis
menggunakan independent sample test pada tabel 4.9. Adapun hasil independent sample
test dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.
Hasil Independent sample test
Df Sig.(2.tailed)
22 0,00
Sumber: data diolah dengan excel (2021)
Pembahasan

Berdasarkan hasil uji independent sample test pada tabel 4.9 dapat dilihat nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,00< 0,05 berarti pada penelitian ini penggunaan media audio visual
berpengaruh penting terhadap minat belajar siswa. Dengan demikian dengan adanya
media audio visual dalam pembelajaran ini semakin meningkatkan minat belajar siswa
pada proses pembelajaran berlangsung atau sebaliknya jika tidak menggunakan media
audio visual semakin rendah minat belajar siswa pada proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa penggunaan media audio visual pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas IV MIS Cendikia Insani Alwashliyah
Sukamandi Hulu memiliki pengaruh yang meningkat atau terdapat perbedaan antara
kelompok yang menggunakan media audio visual dan yang tidak menggunakan media
audio visual.

Hal ini dilihat dari hasil uji kesamaan dan rata-rata dari independent sample test
dengan temuan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu kelompok kontrol yang tidak
menggunakan media audio visual memiliki rata-rata sebesar 0,02 dominan quisioner
tersebut tidak layak digunakan. Sedangkan kelompok eksperimen yang menggunakan
media audio visual memiliki rata-rata sebesar 0,083 dominan quisioner tersebut layak
digunakan.

Selain itu berdasarkan hasil observasi minat belajar siswa juga terlihat perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol diketahui
bahwa masih banyak siswa yang tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran yang
berlangsung, tidak tepat waktu saat masuk kelas, tidak aktif saat kegiatan diskusi, tidak
mempunyai ide yang kreatif pada saat proses pembelajaran, tidak mampu menjawab
pertanyaan dari guru maupun dari kelompok lain, sering menunda tugas dari guru,
tidak fokus mendengarkan penjelasan dari guru, dan tidak mencatat materi pelajaran
menyebabkan minat belajar siswa menurun. sedangkan pada kelompok eksperimen
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telah banyak siswa yang semangatnya meningkat dalam mengikuti pembelajaran

berlangsung, tepat waktu saat masuk kelas, senang mengikuti pembelajaran hingga

selesai, aktif dalam kegiatan diskusi, mampu mempunyai ide yang kreatif, bisa

menjawab pertanyaan dari guru maupun kelompok lain, tepat waktu saat mengerjakan

tugas dari guru, fokus mendengarkan penjelasan dari guru, dan mencatat materi yang

dianggap penting menyebabkan minat belajar siswa meningkat.

0.9
0.8
0.7
0.6
0.5
0.4
0.3 B Sebelum
0.2 - B Sesudah
0.1 -
O -
Siswa Siswa Siswa Antusias  Siswa Tertarik
Memperhatikan Berpartisipasi Mengikuti Pada Media
Penjelasan Guru Aktif Dalam  Pembelajaran
Pembelajaran
Gambar 1. Diagram Data Minat Belajar Siswa Sebelum dan
Sesudah Menggunakan Media Audio Visual
KESIMPULAN
Dari uraian penelitian diatas pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan
yaitu:

1. Sebelum diterapkan media audio visual pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi cerita fiksi dikelas IV MIS Cendikia Insani Alwashliyah Sukamandi
Hulu tahun ajaran 2020/2021 berdasarkan tes awal (pretest) masih dibawah
rata-rata yaitu hal ini menunjukkan minat belajar siswa rendah.

2. Dengan menerapkan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
materi cerita fikis dikelas IV MIS Cendikia Insani Alwashliyah Sukamandi
Hulu dapat peneliti ketahui peningkatan rata-rata. Didalam tes awal (pretest)
diperoleh rata-rata dengan jumlah siswa. Dengan perbandingan pada tes akhir
yaitu (postest) diperoleh rata-rata dengan jumlah siswa. Hal ini bisa
dibandingkan bahwa siswa sebelum menggunakan media dan sesudah
menggunakan media audio visual.

3. Data respon siswa diperoleh dari tes hasil kerja siswa yang berupa quisioner.

Tes hasil kerja siswa digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fiksi. Dengan menggunakan
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media audio visual dapat meningkatkan minat belajar siswa karena
pembelajaran yang menyenangkan, dan lebih memahami dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia materi cerita fiksi.
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